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Abstract 

Noni is one of the medicinal plants that thrives in Indonesia and used as a traditional 

medicine. Noni leaf extract is widely reported to possess bioactivities such as antioxi-

dant, anti-inflammatory, and antimicrobial properties. In this study, the extraction of 

noni leaves was carried out using a multistage maceration method with hexane, ethyl 

acetate, and methanol as solvents. The extracts were identified for their secondary me-

tabolites and tested for antibacterial activity against S. aureus and E. coli, then antifun-

gal activity against C. albicans using the disc diffusion method. The results showed that 

the hexane extract contained secondary metabolites including alkaloids, steroids, and 

coumarins, while the ethyl acetate and methanol extracts contained phenolics, flavo-

noids, alkaloids, steroids, and coumarins. In antibacterial testing, the three extracts ex-

hibited varying potency against the test bacteria, with hexane extract showed the best 

results against S.aureus bacteria with an inhibition zone of 14.5 mm in the strong cate-

gory and ethyl acetate extract against E.coli bacteria with an inhibition zone of 10.28 

mm in the moderate to strong inhibition zone category. In antifungal testing, only ethyl 

acetate extract had an antifungal activity with an inhibiton zone of 9,77 mm. 
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1. Pendahuluan 

Masalah resistensi terhadap antibiotik semakin merebak 

di kalangan masyarakat Indonesia. Pemanfaatan antibi-

otik yang tidak tepat sasaran menyebabkan beberapa 

bakteri berkembang sehingga bersifat resisten terhadap 

antibiotik yang biasa digunakan. Bakteri yang kebal ter-

hadap antibiotik dapat membatasi ketersediaan pilihan 

pengobatan yang efektif sehingga beberapa infeksi bak-

teri yang biasa ditemui sulit diobati
[1]

. Hal ini memicu 

adanya inovasi terbarukan dalam perkembangan obat 

untuk memerangi masalah resistensi antibiotik. Pencari-

an obat baru juga perlu dilakukan untuk mengem-

bangkan antimikroba dengan spektrum luas sehingga 

dapat mengobati infeksi bakteri maupun jamur. Dalam 

hal ini, kekayaan alam Indonesia yang belum di-

manfaatkan dapat dieksplorasi lebih lanjut sebagai al-

ternatif pencarian agen antimikroba baru. 

Tanaman obat mudah tumbuh di Indonesia karena 

berada pada wilayah tropis dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat dalam pengobatan alami karena bahan dari 

tanaman atau rempah-rempah tersebut tidak memiliki 

efek samping bagi kesehatan seperti bahan kimia pada 

obat lainnya
[2]

. Salah satu tanaman obat yang di-

manfaatkan khasiatnya oleh masyarakat Indonesia ada-

lah mengkudu (Morinda citrifolia L.)  

Mengkudu merupakan tanaman obat tropis yang 

termasuk ke dalam salah satu tanaman suku Rubiaceae 

(kopi-kopian) yang sudah dimanfaatkan manusia sejak 

zaman dahulu
[3]

. Mengkudu terdistribusi di Asia 

Tenggara, Pasifik, Amerika Selatan, dan Amerika Ten-

gah. Tanaman ini dapat dimanfaatkan baik bagian buah, 

daun, biji, bunga, dan akarnya. Bagi masyarakat lokal, 

daun mengkudu digunakan sebagai kompres untuk me-

nyembuhkan bagian kulit yang luka, sendi terkilir, dan 

mengurangi rasa nyeri. Pada daerah tertentu, rebusan 

daunnya dikonsumsi sebagai minuman untuk pen-

gobatan demam secara umum, pengobatan malaria, dan 

sebagai analgesik
[4]

.  

Tanaman kaya akan metabolit sekunder dan merupa-

kan sumber utama keanekaragaman kimiawi sehingga 

dapat menjadi sumber agen antibakteri kuat yang belum 

dimanfaatkan
[5]

. Daun mengkudu mengandung beberapa 

metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin, 

triterpen, saponin, kumarin, antrakuinon, karotenoid, 

asam organik, dan gula pereduksi[6]. Pada analisis 

fitokimia yang telah dilakukan oleh Nugroho (2022)
[7]

, 

ekstrak akuades dan etanol daun mengkudu positif 

mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, sap-

onin, tannin, dan flavonoid. Metabolit sekunder ini 

berhubungan dengan berbagai proses penyembuhan lu-

ka, seperti saponin sebagai antibakteri dan hemostatik, 

tanin sebagai astringensia dan analgetik, dan flavonoid 

sebagai antioksidan dan antiinflamasi
[4]

. Mekanisme 

kerja yang terkait dengan senyawa metabolit sekunder 

tanaman ini menjadikannya agen yang menjanjikan un-

tuk dimanfaatkan dalam mengembangkan obat baru un-

tuk memerangi masalah resistensi antimikroba yang ter-

us berkembang
[5]

. 
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 Dengan beragam kandungan metabolit 

sekundernya tersebut, daun mengkudu menunjukkan 

kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan 

beberapa bakteri, seperti Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus, Klebsiella pneumonia, Shigella 

flexneri, Proteus mirabilis, Pseudomonas diminuta, dan 

Pseudomonas fluorescens[8]
. Pada penelitian Aslah 

(2019) melaporkan bahwa rata-rata zona hambat fraksi 

metanol dan fraksi etil asetat daun mengkudu dengan 

konsentrasi 30% dan 40% terhadap bakteri uji 

Escherichia coli dikategorikan kuat, dan pada bakteri uji 

Staphylococcus aureus ditunjukkan hanya fraksi 

metanol dengan konsentrasi 40% digolongkan kuat
[9]

. 

Selain aktivitas antibakteri, daun mengkudu juga 

memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan 

jamur, seperti jamur Colletotrichum acutatum dan 

Candida albicans. Candida albicans adalah jenis jamur 

yang sering ditemukan pada manusia. Jamur ini dapat 

hidup secara alami di beberapa bagian tubuh seperti 

mulut, saluran pencernaan, dan organ reproduksi 

wanita. Namun, konsentrasi ekstrak daun mengkudu 

yang dapat menghambat jamur Candida albicans belum 

diketahui sehingga perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut
[10,11]

. 

 Sejauh penelitian yang telah dilakukan, daun 

mengkudu memiliki potensi antibakteri dan antijamur 

karena metabolit sekunder yang dikandungnya. Potensi 

ini dapat dikembangkan lebih lanjut mengingat 

penggunaannya yang sangat luas bagi masyarakat lokal 

dalam mengobati berbagai penyakit. Oleh karena itu, 

pada penelitian ini dilakukan analisis senyawa metabolit 

sekunder pada kondisi polar, semi polar dan nonpolar 

yaitu menggunakan ekstrak metanol, etil asetat dan hek-

sana daun mengkudu serta menentukan aktivitasnya ter-

hadap bakteri dan jamur menggunakan metode difusi 

cakram, dimana metode ini dipilih karena sederhana dan 

tidak membutuhkan waktu yang lama, pengukuran luas 

zona hambat cukup mudah, serta tersedia standar ukuran 

zona hambat. 

 

2. Bahan dan Metoda 

2.1. Bahan Kimia 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

pelarut distilat yakni heksana, etil asetat, metanol, kloro-

form (EMSURE) lalu akuades, bubuk magnesium 

(Merck), larutan besi (III) klorida 1% (Merck), asam 

sulfat pekat, asam klorida pekat (Merck), ammonium 

hidroksida, pereaksi Meyer, anhidrida asetat, larutan 

natrium hidroksida 1%, Nutrient Agar (NA), Mueller-

Hinton Agar (MHA), kloramfenikol 250 mg, DMSO, 

larutan BaCl2 1%, larutan H2SO4 1%, Larutan NaCl 

fisiologis 0,9%, Potato Dextrose Agar (PDA), ketokon-

azol 200 mg, etanol 96%, bakteri Staphylococcus aure-

us (ATCC:6538), Escherichia coli (ATCC:25922), dan 

jamur Candida albicans. 

 

2.2. Peralatan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

gelas kimia 100 Ml (Pyrex), gelas ukur 100 mL (Pyrex), 

erlenmeyer 250 mL, pipet takar 1 mL, 5mL dan 10 mL, 

labu ukur 5 mL dan 10 mL tabung reaksi, botol vial, 

timbangan analitik, hotplate magnetic stirrer (Horplate 

stirrer C-MAG H7), cawan petri, jarum ose, kertas 

cakram, pinset, mikropipet, vortex, inkubator, Laminar 

Air Flow (LAF),bunsen, autoklaf (Serenity SR-18LM), 

jangka sorong, tabung reaksi, plat KLT Silica Gel 60 

dan spektrofotometer UV-Vis merek T70. 

 

2.3. Prosedur Kerja 

2.3.1. Persiapan Sampel 

Daun segar tanaman mengkudu sebanyak ±3 kg dik-

umpulkan dari daerah Padang Panjang, Provinsi Su-

matera Barat. Daun segar tersebut dibersihkan dan 

dipotong kecil-kecil, kemudian dikering anginkan. Se-

lanjutnya daun yang sudah kering dihaluskan sehingga 

didapatkan sampel bubuk daun tanaman mengkudu. Ba-

gian batang dan daun yang dijadikan sampel juga dik-

umpulkan sebagai spesimen untuk identifikasi tak-

sonominya di Laboratorium Herbarium Andalas (AN-

DA), Departemen Biologi, FMIPA. 

 

2.3.2. Ekstraksi Daun Mengkudu 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi (peren-

daman) bertingkat menggunakan pelarut heksana, etil 

asetat dan metanol. Sebanyak 1,5 kg sampel bubuk di-

masukkan kedalam wadah maserasi kemudian dit-

ambahkan pelarut heksana hingga semua sampel teren-

dam dan ditutup rapat. Maserasi dilakukan selama 3x24 

jam sambil dilakukan pengadukan. Setelah itu, hasil 

maserasi disaring dan ampasnya dimaserasi kembali 

dengan pelarut yang sama. Proses ini dilakukan tiga kali 

atau lebih hingga filtrat yang didapatkan mendekati 

bening. Kemudian ampas ekstraksi heksana tersebut 

dikeringkan dan dimaserasi kembali dengan pelarut se-

lanjutnya yaitu etil asetat dengan perlakuan yang sama. 

Ampas hasil ekstraksi etil asetat dimaserasi kembali 

menggunakan metanol. Ketiga filtrat diuapkan pelarut-

nya menggunakan rotary evaporator sehingga didapat-

kan ekstrak kental heksana, etil asetat dan metanol 

kemudian ditentukan rendemennya
[12,13]

. 

 

2.3.3. Uji Profil Fitokimia 

Uji fitokimia dilakukan pada ekstrak daun mengkudu 

mengikuti prosedur kerja yang telah dilakukan oleh Af-

rizal dkk (2022)
[14]

. Ekstrak heksana, etil asetat dan 

metanol daun mengkudu masing-masing 1 gram dilarut-

kan dengan 10 mL metanol lalu disaring dan dipin-

dahkan kedalam botol vial 100 mL. Masing-masing fil-

trat dipipet sebanyak 5 mL kemudian ditambahkan 5 

mL akuades dan 5 mL kloroform lalu dikocok sehingga 

terbentuk 2 lapisan (lapisan kloroform dan air). Lapisan 

air (bagian atas digunakan untuk uji flavonoid, fenolik 

dan saponin. Lapisan kloroform (bagian bawah) 

digunakan untuk uji triterpenoid dan steroid. 
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Uji Flavonoid 

Lapisan air diambil sebanyak 1 mL dan dimasukkan 

kedalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan sedikit 

bubuk magnesium dan 3 tetes HCl pekat. Apabila laru-

tan membentuk warna jingga kemerahan maka menan-

dakan adanya flavonoid. 

 

Uji Fenolik 

Lapisan air diambil sebanyak 1 mL lalu dimasukkan 

kedalam tabung reaksi kemudian ditambahkan 3 tetes 

larutan besi (III) klorida (FeCl3) 1%. Jika larutan beru-

bah warna menjadi biru hingga kehitaman maka menun-

jukkan adanya fenolik.  

 

Uji Saponin 
Lapisan air diambil sebanyak 2 mL dan dimasukkan 

kedalam tabung reaksi lalu dikocok selama beberapa 

menit. Jika terbentuk busa yang tidak hilang hingga 5 

menit setelah penambahan HCl, maka menandakan 

adanya saponin. 

 

Uji Triterpenoid dan Steroid 
Lapisan kloroform masing-masing diteteskan ke per-

mukaan lubang plat tetes kemudian ditambahkan 3 tetes 

anhidrida asetat dan 3 tetes asam sulfat pekat melalui 

dinding samping. Apabila terbentuk cincin berwarna 

ungu ke biru hijau menunjukkan adanya steroid dan ter-

bentuknya cincin warna merah kecoklatan menunjukkan 

adanya senyawa triterpenoid.  

 

Uji Alkaloid 

Filtrat dari masing-masing ekstrak daun mengkudu 

dipipet sebanyak 2 mL lalu ditambahkan 5 mL kloro-

form dan 5 mL ammonium hidroksida (NH4OH) 

kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi dan didi-

amkan selama 10 menit. Campuran ditambahkan 

dengan 2 mL H2SO4 2 N dan dibiarkan sampai ter-

bentuk 2 lapisan. Lapisan asam (lapisan atas) yang ter-

bentuk dipisahkan dalam tabung reaksi berbeda dan dit-

ambahkan pereaksi Meyer. Jika terbentuk endapan 

berwarna putih menandakan bahwa sampel mengan-

dung alkaloid. 

 

Uji Kumarin 

Filtrat dari masing-masing ekstrak daun mengkudu di-

totolkan pada plat KLT yang sudah diaktivasi dengan 

pipa kapiler lalu dielusi dengan heksana;etil asetat (1:1) 

untuk ekstrak heksana, eluen etil asetat untuk ekstrak 

etil asetat, dan eluen metanol:etil asetat (1:1) untuk 

ekstrak metanol. Plat KLT yang telah dielusi diamati 

dibawah sinar UV dengan λ= 254 nm dan 365 nm. Jika 

terbentuk fluoresensi biru maka ditambahkan dengan 

NaOH 1%. Jika fluoresensi semakin jelas maka sampel 

positif mengandung kumarin. 

 

2.3.4. Uji Aktivitas Antibakteri 

Pengujian antibakteri dilakukan terhadap bakteri Staph-

ylococcus aureus (ATCC:6538) dan Escherichia coli 

(ATCC:25922) berdasarkan prosedur kerja Octaviani 

(2019) dan Hasanah (2020) dengan sedikit 

modifikasi
[15,16]

.  

 

Pembuatan Media Agar Miring 

Nutrient Agar (NA) sebanyak 4 gram dilarutkan dalam 

200 mL aquades menggunakan erlenmeyer. Larutan 

dihomogenkan dengan stirrer diatas penangas air sampai 

mendidih. Sebanyak 5 mL dituangkan masing-masing 

pada 2 tabung reaksi steril dan ditutup dengan alumini-

um foil. Media tersebut disterilkan dalam autoklaf pada 

suhu 121°C selama 15 menit, kemudian dibiarkan pada 

suhu ruangan selama ± 30 menit sampai media memadat 

pada kemiringan 30°. Media agar miring digunakan un-

tuk inokulasi bakteri. 

 

Peremajaan Bakteri Uji 
Stok bakteri uji Staphylococcus aureus (ATCC:6538) 

dan Escherichia coli (ATCC:25922) diambil dengan 

jarum ose steril, lalu digoreskan pada media agar miring 

secara zig-zag. Proses ini dilakukan dalam laminar air 

flow. Selanjutnya ditutup mulut tabung dan diinkubasi 

dalam inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam.  

 

Pembuatan Larutan Standar Mc. Farland 

Larutan H2SO4 1% sebanyak 9,95 mL dicampurkan 

dengan larutan BaCl2. 1% sebanyak 0,5 mL dalam er-

lenmeyer. Larutan kemudian dikocok sampai terbentuk 

larutan yang keruh dengan vortex. Kekeruhan ini dipa-

kai sebagai standar kekeruhan suspensi bakteri uji. 

 

Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 

Bakteri dari biakan murni diambil satu ose koloni lalu 

disuspensikan ke dalam tabung berisi 2 mL larutan 

NaCl fisiologis 0,9% setelah itu divortex hingga di-

peroleh kekeruhan yang sama dengan standar kekeruhan 

McFarland (sekitar 1,5 x 10
8
 CFU/mL).  

 

Pembuatan Larutan Uji 

Sebanyak 2,5 gram masing-masing ekstrak heksana, etil 

asetat dan metanol daun mengkudu dilarutkan dengan 

DMSO dalam labu ukur 5 mL sehingga didapatkan laru-

tan induk dengan konsentrasi 50%. Kemudian larutan 

uji dibuat dalam beberapa variasi konsentrasi dengan 

metode pengenceran bertingkat sehingga didapatkan 

konsentrasi 50; 25; 12,5; 6,25; dan 3,125%. 

 

Pembuatan Kontrol Positif dan Kontrol Negatif 

Kontrol positif yang digunakan adalah kloramfenikol 

3,125% yang dibuat dengan melarutkan 0,1812 mg 

kloramfenikol dengan akuades dalam labu ukur 5 mL. 

Kontrol negatif adalah DMSO. 

 

Pembuatan Media Mueller-Hilton Agar (MHA) 
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Sebanyak 9,5 gram bubuk MHA ditimbang dan dilarut-

kan ke dalam labu erlenmeyer dengan akuades hingga 

mencapai volume 250 mL, kemudian dipanaskan hingga 

homogen. Media disterilisasi menggunakan autoclave 

pada suhu 121 
o
C selama 15 menit. Selanjutnya media 

didinginkan hingga suhu sekitar 45 – 50 
o
C hingga me-

dia memadat. 

 

Pengujian Aktivitas Antibakteri dengan Metode 

Difusi Cakram 

Media Mueller-Hinton Agar (MHA) cair dituang 

kedalam cawan petri lalu ditunggu hingga memadat. 

Co-tton bud steril dicelupkan kedalam suspensi bakteri 

uji dan digoreskan secara merata diatas media yang te-

lah memadat. Selanjutnya disiapkan cakram dan dipipet 

larutan uji ekstrak daun mengkudu konsentrasi 50, 25, 

12.5, 6.25, dan 3.125% sebanyak 20 µl diatas cakram 

tersebut. Cakram yang telah menyerap larutan uji dile-

takkan diatas media secara hati-hati menggunakan pin-

set. Cawan petri ditutup dan diinkubasi dalam inkubator 

pada suhu 35
o
C selama 24 jam. Zona bening yang ter-

bentuk diukur menggunakan jangka sorong. Pengujian 

dilakukan sebanyak tiga kali. 

 

2.3.5. Uji Aktivitas Antijamur 

Pengujian aktivitas antijamur dilakukan terhadap jamur 

Candida albicans mengacu pada prosedur kerja Octavi-

ani (2019) dan Fitriani (2012) dengan sedikit modifi-

kasi
[15,17]

. 

 

Pembuatan Media Potato Dextrose Agar (PDA) Mi-

ring 

Sebanyak 4,2 g Potato Dextrose Agar (PDA) ditam-

bahkan akuades sampai 100 mL kemudian larutan di-

homogenkan dengan stirrer dan dipanaskan hingga 

mendidih. Larutan dituang kedalam tabung reaksi steril 

dan ditutup dengan kain kasa dan kapas. Media tersebut 

di-sterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 

menit, kemudian dibiarkan pada suhu ruangan selama 

±30 menit sampai media memadat pada kemiringan 30°. 

Media ini digunakan sebagai media peremajaan jamur. 

 

Peremajaan Jamur Uji 

Koloni jamur Candida albicanis diambil dari biakan 

murni yang tersedia dengan jarum ose dan digoreskan 

pada media agar miring secara zig-zag. Proses ini di-

lakukan dalam laminar air flow. Selanjutnya ditutup 

mulut tabung dan diinkubasi dalam inkubator jamur pa-

da suhu 25°C selama 3 x 24 jam. 

 

Pembuatan Suspensi Jamur Uji 
Jamur uji dari biakan murni diambil satu ose koloni lalu 

disuspensikan ke dalam tabung berisi 2 mL larutan 

NaCl fisiologis 0,9% setelah itu divortex hingga di-

peroleh kekeruhan yang sama dengan standar kekeruhan 

McFarland (sekitar 1,5 x 108 CFU/mL). 

 

Pembuatan Larutan Uji 

Sebanyak 2,5 gram masing-masing ekstrak heksana, etil 

asetat dan metanol daun mengkudu dilarutkan dengan 

DMSO dalam labu ukur 5 mL sehingga didapatkan laru-

tan induk dengan konsentrasi 50%. Kemudian larutan 

uji dibuat dalam beberapa variasi konsentrasi dengan 

pengenceran bertingkat sehingga didapat konsentrasi 

50; 25; 12,5; 6,25; dan 3,125%. 

 

Pembuatan Kontrol Positif dan Kontrol Negatif 
Ketokonazol 3,125% digunakan sebagai kontrol positif 

yang dibuat menggunakan tablet ketokonazol 200 mg 

dengan melarutkan 0,2733 g tablet ketokonazol dalam 

labu 5 mL dengan akuades hingga tanda batas. Kontrol 

negatif yang digunakan adalah DMSO. 

 

Pembuatan Media Potato Dextrose Agar (PDA) Pa-

dat 

Sebanyak 9,75 g PDA dilarutkan dengan 250 mL aku-

ades dalam erlenmeyer lalu dipanaskan dengan hotplate 

sambil diaduk menggunakan magnetic stirrer hingga 

mendidih. Selanjutnya disterilisasi menggunakan au-

toklaf pada suhu 121ºC selama 15 menit. Kemudian 

larutan dituangkan ke dalam cawan petri dan dibiarkan 

hingga memadat. 

 

Penentuan Aktivitas Antijamur dengan Metode 

Difusi Cakram 

Media Potato Dextrose Agar (PDA) cair dituang 

kedalam cawan petri lalu ditunggu hingga memadat. 

Cotton bud steril dicelupkan kedalam suspensi jamur 

kemudian digoreskan secara merata diatas media yang 

telah memadat. Selanjutnya disiapkan cakram dan dipi-

pet larutan uji ekstrak daun mengkudu konsentrasi 50, 

25, 12.5, 6.25, dan 3.125% sebanyak 20 µl diatas 

cakram tersebut. Cakram yang telah menyerap larutan 

uji diletakkan diatas media secara hati-hati 

menggunakan pinset. Cawan petri ditutup dan diinku-

basi dalam inkubator jamur pada suhu 25
o
C selama 

3x24 jam. Zona bening yang terbentuk diukur 

menggunakan jangka sorong. Pengujian dilakukan 

sebanyak tiga kali. 

 

3. Prosedur 

3.1 . Persiapan Sampel 

Sampel daun mengkudu digunakan sebanyak 1500 g 

bubuk sampel kering dari 3000 g sampel segar. Sampel 

dikering anginkan terlebih dahulu untuk mengurangi 

kadar airnya sehingga tidak terjadi reaksi enzimatis, 

pertumbuhan jamur dan mempermudah proses 

penggilingan sampel menjadi bubuk. Sampel berbentuk 

bubuk memiliki bidang permukaan yang luas serta 

membantu pemecahan dinding dan membran sel 

sehingga kontak permukaan lebih baik dengan pelarut 

ekstraksi
[18,19]

. 

 

3.2 . Ekstraksi Daun Mengkudu 
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Sampel bubuk daun mengkudu diekstraksi dengan 

metode maserasi bertingkat menggunakan pelarut 

heksana, etil asetat dan metanol. Penggunaan metode 

maserasi memungkinkan untuk mengekstrak sampel 

secara maksimal tanpa merusak kandungan senyawa 

yang bersifat tidak tahan panas
[20]

. Pelarut yang 

digunakan memiliki kepolaran yang berbeda sehingga 

akan mengektrak senyawa sesuai dengan kepolarannya. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui polaritas senyawa 

bioaktif dari daun mengkudu. Prinsip dari proses 

ekstraksi adalah like dissolves like, artinya suatu pelarut 

akan mengisolasi komponen yang memiliki sifat yang 

sama dengan pelarutnya. Oleh karena itu, pelarut 

nonpolar akan mengekstrak komponen yang bersifat 

nonpolar, dan bahan yang bersifat polar akan diekstrak 

oleh pelarut yang bersifat polar
[21]

. Rendemen dari tiap 

ekstrak ditampilkan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Rendemen   
Ekstrak Rendemen 

Heksana 

Etil Asetat 

Metanol 

1,9954% 

3,4989% 

2,6742% 

 

Berdasarkan Tabel 1, ekstrak etil asetat memiliki persen 

rendemen paling tinggi diikuti oleh ekstrak metanol dan 

heksana. Hal ini menunjukkan bahwa sampel daun 

mengkudu mengandung lebih banyak senyawa bioaktif 

yang terlarut pada pelarut etil asetat yang bersifat semi-

polar dibandingkan senyawa yang larut dalam pelarut 

polar dan nonpolar
[22]

.  

Menurut Wina Yulianti (2020) proses ekstraksi 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 

jenis pelarut, perbandingan pelarut dengan bahan 

ekstraksi, suhu, tekanan dan waktu ekstraksi serta kom-

ponen bioaktif tumbuhan. Jika kondisi suhu dan temper-

atur sama, maka jenis pelarut dan komponen senyawa 

kimia yang terdapat pada tanaman adalah dua faktor 

penting yang menentukan keberhasilan proses 

ekstraksi
[23]

. 

 

3.3 . Uji Kandungan Metabolit Sekunder  

Pengujian fitokimia dilakukan untuk mengetahui kan-

dungan senyawa metabolit sekunder dari sampel. 

Perbedaan pelarut yang digunakan memberikan hasil 

yang berbeda terhadap kandungan metabolit sekunder 

ekstrak. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia 
Metabolit 

Sekunder 

Ekstrak 

Heksana Etil Asetat Metanol 

Flavonoid - + + 

Fenolik - + + 

Saponin - - - 

Triterpenoid - - - 

Steroid + + + 

Alkaloid + + + 

Kumarin + + + 

Note: (+) mengandung metabolit sekunder 

      (-) tidak mengandung metabolit sekunder 

 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa ekstrak hek-

sana hanya mengandung senyawa metabolit sekunder 

steroid, alkaloid dan kumarin. Sedangkan ekstrak etil 

asetat dan metanol mengandung flavonoid, fenolik, 

steroid, alkaloid dan kumarin. Perbedaan kandungan 

senyawa metabolit sekunder ini terjadi karena perbe-

daan kepolaran pelarut yang digunakan. Senyawa seper-

ti flavonoid dan fenolik hanya terdapat pada ekstrak etil 

asetat dan metanol karena senyawa tersebut cenderung 

larut dalam pelarut polar
[14]

. 

Kandungan senyawa metabolit sekunder daun 

mengkudu ini sejalan dengan penelitian yang telah dil-

akukan oleh Nugroho (2022) yang mengidentifikasi 

adanya senyawa alkaloid, flavonoid dan tannin dari 

ekstrak akuades dan etanol daun mengkudu. Mubarokah 

(2023) juga mengidentifikasi adanya alkaloid, flavo-

noid, tannin, terpenoid, dan saponin dari ekstrak etanol 

daun mengkudu
[7,24]

. 

Pada penelitian yang telah dilakukan tidak teriden-

tifikasi adanya saponin dan triterpenoid baik pada 

ekstrak heksana, etil asetat maupun metanol. Hal ini 

dapat terjadi karena adanya perbedaan iklim dan edafik 

(struktur dan jenis tanah, suhu, kelembaban, pH dan 

keasaman serta kandungan garam mineral tanah) yang 

menjadi ciri setiap wilayah geografis tempat tumbuh 

sampel sehingga nutrisi yang didapat sampel tersebut 

berbeda pula
[25,26]

. 

Menurut Allsasa (2023) senyawa dari daun 

mengkudu yang memiliki aktivitas antibakteri antara 

lain adalah flavonoid, glikosida dan saponin. Flavonoid 

merupakan senyawa polifenol yang mempunyai fungsi 

sebagai senyawa antibakteri dengan cara mengganggu 

integritas membran sel bakteri. Selain sebagai antibak-

teri, senyawa golongan alkaloid, flavonoid dan saponin 

juga dikenal memiliki aktivitas antijamur
[27]

. 

 

3.4 . Uji Aktivitas Antibakteri 

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan pada ekstrak 

heksana, etil asetat dan metanol dengan variasi konsen-

trasi 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, dan 3,125%. Variasi 

konsentrasi dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari 

pemberian konsentrasi ekstrak yang berbeda terhadap 

bakteri uji. Kontrol positif yang digunakan adalah 

kloramfenikol 3,125%, merupakan antibiotik yang ber-

sifat bakteriostatik yang bekerja dengan menghambat 

sintesis protein melalui peningkatan subunit 50S pada 

ribosom. Sebagai kontrol negatif, digunakan DMSO 

karena tidak memiliki efek antibakteri dan memiliki 

kemampuan larut baik untuk senyawa polar maupun 

nonpolar.  
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Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

Ekstrak 
Konsentrasi 

(%) 

S. aureus E. coli 

Zona Bening 

(mm) 

Zona Bening 

(mm) 

Heksana 50 

25 

12,5 

6,25 

3,125 

14,5 

9,53 

8,88 

8,35 

7,78 

- 

- 

- 

- 

- 

 Kontrol (+) 

Kontrol (-) 

40,38 

- 

35,5 

- 

Etil 

Asetat 

50 

25 

12,5 

6,25 

3,125 

12,10 

8,98 

7,88 

7,18 

6,93 

10,28 

7,42 

- 

- 

- 

 Kontrol (+) 

Kontrol (-) 

32,77 

- 

30,98 

- 

Metanol 50 

25 

12,5 

6,25 

3,125 

8,18 

6,93 

6,45 

- 

- 

9,95 

- 

- 

- 

- 

 Kontrol (+) 

Kontrol (-) 

37,17 

- 

30,45 

- 

Keterangan: Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali pengula-

ngan (triplo) 

 

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa ketiga ekstrak daun 

mengkudu memiliki zona hambat terhadap bakteri 

S.aureus dalam kategori sedang hingga kuat. Namun 

pada bakteri E.coli, hanya ekstrak etil asetat dan meta-

nol yang menunjukkan adanya zona hambat dalam kat-

egori sedang dan kuat, sedangkan ekstrak heksana tidak 

menujukkan adanya zona hambat.  

Pada pengujian fitokimia, ekstrak daun mengkudu 

mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder sep-

erti flavonoid, fenolik, alkaloid, dan steroid. Senyawa-

senyawa tersebut dapat berfungsi sebagai antioksidan, 

antimikroba dan antifungi alami
[28]

. 

Ekstrak mengkudu diketahui mengandung alkaloid 

yang berkontribusi terhadap pengendalian pertumbuhan 

bakteri. Menurut Ningsih (2016) dalam Hasanah (2020), 

mekanisme kerja senyawa alkaloid sebagai antibakteri 

adalah dengan mengganggu komponen penyusun pepti-

doglikan pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel 

tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian 

sel tersebut, selain itu komponen alkaloid diketahui se-

bagai interkelator DNA dan menghambat enzim topoi-

somerase sel bakteri
[16,29]

. 

Senyawa fenolik dapat bekerja sebagai antibakteri 

dengan melakukan perusakan membran sitoplasma, 

penghambatan topoisomerase, penghambatan NADH-

reduktase dan ATP sintase. Turunan fenol juga dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara 

menurunkan pH, meningkatkan permeabilitas membran, 

atau mengubah pemompaan efflux. Flavonoid dapat 

mendorong pembentukan protein larut kompleks ekstra-

seluler dan menghambat protein dinding sel serta me-

tabolisme dan sintesis DNA. Selain flavonoid dan 

fenolik, senyawa steroid dapat bekerja sebagai antibak-

teri dengan merusak membran sel sehingga terjadi ke-

bocoran sel liposom yang menyebabkan integritas 

membran sel menurun serta morfologi membran sel 

berubah yang menyebabkan sel rapuh dan lisis
[5,30]

. 

Zona hambat yang terbentuk pada bakteri S.aureus 

cenderung lebih besar dibandingkan pada bakteri E.coli. 

Hal ini disebabkan oleh perbedaan struktur dinding sel 

dari bakteri. Bakteri gram positif seperti S.aureus mem-

iliki struktur dinding sel dengan peptidoglikan yang te-

bal, kaku dan mengandung asam teikuronat dan asam 

teikoat yang dapat larut dalam air, sedangkan bakteri 

gram negatif yaitu E.coli memiliki struktur dinding sel 

dengan kandungan lipid yang tinggi, hanya memiliki 1 

sampai 2 lapisan peptidoglikan tetapi memiliki lapisan 

lipoprotein dan selaput membran luar yang mengandung 

porin. Senyawa seperti fenolik dan flavonoid yang ber-

sifat polar dapat masuk ke dalam lapisan peptidoglikan 

yang bersifat polar lebih cepat dibandingkan dengan 

lapisan lipoprotein yang bersifat non polar
[14]

. 

Potensi aktivitas antibakteri ketiga ekstrak 

mengkudu berbeda terhadap kedua strain bakteri uji. 

Ekstrak heksana dan etil asetat mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri S.aureus pada semua konsentrasi 

uji namun zona hambat yang dihasilkan ekstrak heksana 

lebih besar sehingga ekstrak heksana memiliki aktivitas 

paling baik dalam menghambat bakteri S.aureus. Se-

dangkan ekstrak metanol memiliki efektivitas yang pal-

ing rendah dan tidak efektif pada konsentrasi di bawah 

12,5%. Hal ini karena pada konsentrasi rendah tersebut, 

senyawa yang terlarut tidak mampu untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri uji.  

Ekstrak etil asetat dan metanol juga menunjukkan 

kemampuannya dalam menghambat bakteri E.coli. 

Meskipun ekstrak metanol dapat menghambat pada 

konsentrasi 50%, zona hambatannya lebih kecil 

dibandingkan dengan ekstrak etil asetat. Selain itu, 

ekstrak etil asetat juga memiliki zona hambat pada kon-

sentrasi 25%. Hal ini mengindikasikan bahwa ekstrak 

etil asetat paling baik dalam menghambat bakteri E.coli 

dibandingkan ekstrak heksana dan ekstrak metanol.  

Ketiga ekstrak lebih efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri S.aureus. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian Ene (2021) yang menyatakan bahwa S.aureus 

adalah strain paling rentan terhadap ekstrak daun 

mengkudu. Kendati demikian, hasil yang didapatkan 

sedikit berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan 

Aslah (2019) dimana fraksi n-heksan, fraksi etil asetat 

dan fraksi metanol daun mengkudu lebih efektif meng-

hambat pertumbuhan bakteri E.coli dibandingkan bak-

teri S.aureus. 

Perbedaan aktivitas ini dapat terjadi karena be-

berapa hal. Seperti proses ekstraksi yang mempengaruhi 

hasil zona hambat. Hal ini berhubungan dengan jenis 

dan kadar kandungan senyawa aktif yang diperoleh dari 

setiap ekstraksi, tergantung dari cara ekstraksi, umur, 
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bagian tanaman yang di ekstrak dan lingkungan tempat 

tumbuh tanaman
[31]

. Selain itu, proses penyimpanan 

ekstrak dengan suhu yang berbeda, tempat penyimpanan 

serta lama waktu penyimpanan yang berbeda dapat 

mempengaruhi aktivitas antibakteri ekstrak tersebut
[32]

. 

 

3.5 . Uji Aktivitas Antijamur 

Pengujian aktivitas antijamur dilakukan pada ekstrak 

heksana, etil asetat dan metanol daun mengkudu dengan 

variasi konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, 6,25% dan 

3,125%. Variasi konsentrasi ini dilakukan untuk menge-

tahui pengaruh dari pemberian konsentrasi ekstrak yang 

berbeda terhadap jamur uji. Kontrol positif yang 

digunakan adalah ketokonazol 3.125% dan kontrol 

negatifnya DMSO. Menurut Tjay dan Raharjda (2007) 

dalam Alfiah (2015), ketokonazol dapat menekan ak-

tivitas berbagai jenis jamur dengan cara mengganggu 

sintesis ergosterol yang merupakan komponen penting 

dari membran sel jamur
[33]

.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Aktivitas Antijamur 

Ekstrak 
Konsentrasi 

(%) 

Zona Bening 

(mm) 

Heksana 50 

25 

12,5 

6,25 

3,125 

- 

- 

- 

- 

- 

 Kontrol (+) 

Kontrol (-) 

34,28 

- 

Etil Asetat 50 

25 

12,5 

6,25 

3,125 

9,73 

8,55 

- 

- 

- 

 Kontrol (+) 

Kontrol (-) 

34,34 

- 

Metanol 50 

25 

12,5 

6,25 

3,125 

- 

- 

- 

- 

- 

 Kontrol (+) 

Kontrol (-) 

35,77 

- 

Keterangan: Pengujian dilakukan dengan tiga kali pengula-

ngan (triplo) 

 

Berdasarkan Tabel 4, ekstrak heksana dan ekstrak meta-

nol tidak menunjukkan zona hambat pada semua kon-

sentrasi terhadap jamur uji. Hanya ekstrak etil asetat 

yang dapat menghambat pertumbuhan jamur pada kon-

sentrasi 50% dengan zona hambat 9,73 mm dan konsen-

trasi 25% dengan zona hambat 8,55 mm.  

Besar kecilnya zona hambat tersebut dipengaruhi 

oleh konsentrasi ekstrak yang diberikan. Romauli Anna 

(2021) menyatakan bahwa meningkatnya konsentrasi 

ekstrak menyebabkan meningkatnya kandungan bahan 

aktif yang berfungsi sebagai antijamur sehingga ke-

mampuannya dalam menghambat pertumbuhan suatu 

jamur juga semakin besar. Kenaikan dan penurunan zo-

na hambat yang tidak sama dapat disebabkan oleh sifat 

kelarutan zat aktif pada ekstrak dan perbedaan ke-

cepatan difusi pada media agar
[33]

. 

Aktivitas antijamur pada ekstrak mengkudu 

disebabkan oleh adanya beberapa metabolit sekunder 

seperti alkaloid, fenolik, flavonoid, steroid dan kumarin. 

Menurut Nurlita (2025), senyawa seperti flavonoid, al-

kaloid dan terpenoid berfungsi sebagai antifungi 

alami
[28]

. Flavonoid bekerja sebagai antijamur dengan 

melakukan penghambatan transport elektron mitokon-

dria yang mengakibatkan pengurangan potensial mem-

bran mitokondria. Senyawa flavonoid juga mengandung 

senyawa fenol yang dapat menyebabkan terhambatnya 

aktivitas pada jamur. Gugus hidroksil pada fenol dapat 

menyebabkan perubahan komponen organik pada sel 

mikroba serta transfer nutrisi yang terganggu dan be-

rakibat toksik terhadap jamur.  

Alkaloid yang terdapat dalam ekstrak mengkudu 

dapat menghambat pertumbuhan jamur dengan cara 

menyisip diantara dinding sel dan DNA jamur sehingga 

pertumbuhan jamur akan terganggu. Antrakuinon, 

glikosida dan resin merupakan komponen kimia yang 

tekandung dalam senyawa alkaloid yang mampu 

menembus dinding sel jamur, sehingga terjadi gangguan 

pada proses metabolisme didalam sel jamur yang 

mengakibatkan terganggunya pertumbuhan sel sehingga 

pada konsentrasi tertentu akan menyebabkan kematian 

pada sel jamur tersebut. Mekanisme steroid sebagai 

antijamur berhubungan dengan  membran  lipid  dan  

sensitivitas  terhadap  komponen  steroid  yang  me-

nyebabkan  kebocoran  pada liposom
[34]

. 

Berdasarkan penelitian Ene (2021), ekstrak meta-

nol mengkudu dan fraksinya dapat menghambat per-

tumbuhan jamur C.albicans. Perbedaan ini dapat terjadi 

karena pada penelitian tersebut teridentifikasi adanya 

metabolit sekunder saponin yang berperan sebagai fun-

gisida alami dalam jumlah banyak sedangkan saponin 

tidak terdeteksi dalam ketiga ekstrak yang diuji. Kan-

dungan metabolit sekunder yang berbeda ini menyebab-

kan bioaktivitas ekstrak tersebut berbeda pula. Pranoto 

(2008) dalam Hardani (2020) menjelaskan bahwa sapo-

nin mempunyai efektifitas sebagai anti jamur dengan 

menurunkan tegangan permukaan membran sterol dari 

dinding sel jamur sehingga permeabilitasnya meningkat. 

Efek utama saponin terhadap jamur yaitu terlepasnya 

protein dan enzim dari dalam sel jamur sehingga lama 

kelamaan jamur akan mati
[29,35]

. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak heksana daun mengkudu mengandung metabolit 

sekunder alkaloid, steroid dan kumarin. Ekstrak etil 

asetat dan metanol daun mengkudu mengandung 

flavonoid, fenolik, alkaloid, steroid dan kumarin. Pada 

pengujian antibakteri, ekstrak heksana menunjukkan 

hasil paling baik terhadap bakteri S.aureus dengan zona 
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hambat terbesar 14,5 mm kategori kuat sedangkan pada 

bakteri E.coli tidak menunjukkan aktivitas antibakteri. 

Ekstrak etil asetat dapat menghambat bakteri S.aureus 

dengan kategori zona hambat sedang hingga kuat dan 

aktivitas paling baik terhadap bakteri E.coli dengan 

zona hambat terbesar 10,28 mm. Ekstrak metanol dapat 

menghambat bakteri S.aureus dan E.coli dengan zona 

hambat kategori sedang. Pada pengujian antijamur, 

hanya ekstrak etil asetat yang memiliki aktivitas 

antijamur dengan zona hambat 9,77 mm sedangkan 

ekstrak heksana dan metanol tidak dapat menghambat 

pertumbuhan jamur C.albicans. 

Penelitian lanjutan diharapkan untuk melakukan 

isolasi dan karakterisasi terhadap ketiga ekstrak daun 

mengkudu sehingga dapat diketahui senyawa yang 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri dan antijamur ser-

ta diketahui strukturnya sehingga dapat dimanfaatkan 

dalam perkembangan obat dari bahan alam untuk 

memerangi masalah resistensi antimikroba. 
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